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Analisis Pengujian Line Up Panel Switchgear pada Simulator Automatic Transfer 

Switch (ATS) 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan merealisasikan Simulator Automatic 

Transfer Switch (ATS) berbasis Voltage Divider guna mendukung pengujian panel 

switchgear di PT Siemens Indonesia, khususnya pada proses Factory Acceptance 

Test (FAT). Perancangan sistem melibatkan integrasi antara PLC Simatic S7-1500 

sebagai kontroller utama, SIMOCODE pro V PN sebagai modul I/O, serta HMI 

TP1200 sebagai antarmuka pengguna. Sistem ini dirancang agar satu perangkat 

CMC 356 mampu menginjeksi tegangan tiga fasa secara otomatis ke dua 

konfigurasi panel, yaitu 2 Incoming 1 Bustie dan 2 Incoming tanpa Bustie. 

Berdasarkan matriks pengujian, simulator mampu merespons kondisi normal, 

blackout, dan restore secara otomatis. Pengujian dilakukan sebanyak 12 skenario 

(6 skenario per tipe panel), dan seluruhnya menunjukkan kesesuaian antara hasil 

dan kondisi yang diharapkan, dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. Waktu 

switching rata-rata <1 detik, dan efisiensi waktu pengujian meningkat ±50%, dari 

sebelumnya ±2 jam menjadi hanya ±1 jam. Sistem ini juga meminimalkan risiko 

kesalahan manusia (human error) serta meningkatkan estetika dan profesionalitas 

alat uji di hadapan customer. Dengan demikian, simulator ATS ini terbukti layak 

dan efektif sebagai solusi pengujian panel yang efisien, akurat, dan andal. 

Kata kunci: Simulator ATS, FAT, HMI, PLC, SIMOCODE, Switchgear 
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Analisis Pengujian Line Up Panel Switchgear pada Simulator Automatic Transfer 

Switch (ATS) 

 

Abstract 

This research aims to design and implement a Voltage Divider-based Automatic 

Transfer Switch (ATS) Simulator to support switchgear panel testing at PT Siemens 

Indonesia, particularly for Factory Acceptance Test (FAT) processes. The system 

integrates a Simatic S7-1500 PLC as the main controller, SIMOCODE pro V PN as 

the I/O module, and TP1200 HMI as the user interface. The simulator allows a 

single CMC 356 device to inject three-phase voltage automatically to two panel 

configurations: 2 Incoming 1 Bustie and 2 Incoming without Bustie. Based on test 

matrices, the simulator successfully responds to normal, blackout, and restore 

conditions automatically. A total of 12 test scenarios (6 per panel type) were 

executed, all showing full compliance with the expected conditions, achieving a 

100% success rate. The average switching time is less than 1 second, and testing 

time efficiency improved by approximately 50%, from 2 hours to just 1 hour. The 

system also reduces human error risk and enhances the aesthetics and 

professionalism of the testing process. Therefore, this ATS simulator is proven to be 

feasible and effective as a reliable, accurate, and efficient switchgear testing 

solution. 

Keywords: ATS Simulator, FAT, HMI, PLC, SIMOCODE, Switchgear 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Siemens Indonesia memiliki divisi Quality Control (QC) yang 

mempunyai tugas memastikan kualitas produk sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan melalui serangkaian pengujian. PT Siemens Indonesia 

memproduksi panel-panel listrik (switchboard/switchgear) dengan rating 

tegangan menengah dan rendah. Sebelum distribusi ke konsumen, panel-

panel ini diuji di QC untuk menjamin reliabilitasnya. Proses pengujian 

meliputi beberapa tahap, seperti visual checking, mekanikal, tes fungsi 

(function test), pengujian primary, secondary, dan dielectric/hipot (high 

potential) (ISTIQOMAH, 2020) 

 

Umumnya pada panel Low Voltage (LV) terdapat dua panel sebagai 

incoming (sebagai sumber tegangan utama dan tegangan backup) dan satu 

panel bustie (sebagai penghubung antara dua panel incoming) serta ada tipe 

panel yang tidak menggunakan bustie (dua incoming, tanpa bustie), salah 

satu prosedur pengujian pada secondary test yaitu sistem dari Automatic 

Transfer Switch (ATS). Sistem ini memastikan bahwa jika sumber tegangan 

utama pada panel incoming mengalami gangguan undervoltage atau 

pemadaman (blackout), supply dapat dialihkan secara otomatis melalui 

genset atau sumber tegangan backup (Dwi Ananto, Wijayanto, & 

Supriyanto, 2021).  

 

Pengujian pada panel incoming dan bustie dilakukan dengan 

menginjeksikan tegangan tiga fasa pada sisi secondary Voltage Transformer 

(VT) di masing-masing panel incoming menggunakan perangkat Omicron 

CMC 356 (ISTIQOMAH, 2020). Namun, CMC hanya memiliki satu 

terminal output, sehingga pengujian beberapa panel dalam satu proyek 

membutuhkan lebih dari satu perangkat CMC. saat ini mengharuskan 

pengembangan simulator ATS yang mampu menginjeksikan tegangan tiga 

fasa ke setiap panel hanya dengan menggunakan satu unit CMC (Omicron). 
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Selain itu, validasi permasalahan yang ada adalah rangkaian pembagi 

tegangan masih menggunakan Miniature Circuit Breaker (MCB) sebagai 

komponen utama, belum tersedia media untuk memantau jalannya 

pengujian secara real-time, dan sistem wiring pada simulator dinilai belum 

memenuhi standar keselamatan kerja. Kondisi simulator Automatic Transfer 

Switch (ATS) yang ada saat ini juga kurang layak untuk digunakan dalam 

pengujian pada saat Factory Acceptance Test (FAT). Mengingat PT Siemens 

Indonesia adalah perusahaan berbasis teknologi, maka estetika dari alat 

simulator ATS juga perlu diperhatikan. 

 

Alat simulator saat ini perlu dibuat secara ringkas, mudah, user friendly, 

dan tentunya safety yaitu melengkapi dengan komponen seperti PLC dan 

SIMOCODE untuk kontroller serta HMI untuk user interface, Untuk itu 

diperlukan pengembangan sebuah Simulator ATS yang dapat 

mendistribusikan tegangan tiga fasa dari satu perangkat CMC ke beberapa 

panel secara efektif. Alat ini dirancang menggunakan PLC SIMATIC S7-

1500, SIMOCODE PRO V PN, dilengkapi fitur Human Machine Interface 

(HMI) SIMATIC TP1200 Comfort untuk memudahkan pengendalian dan 

meningkatkan efisiensi proses pengujian. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana merancang Simulator ATS berbasis Voltage Divider 

yang memungkinkan satu unit Omicron CMC 356 menginjeksi 

tegangan tiga fasa ke dua konfigurasi panel (2 Incoming 1 Bustie dan 

2 Incoming tanpa Bustie) secara otomatis?  

b. Bagaimana mengintegrasikan PLC S7‑1500, SIMOCODE pro V 

PN, dan HMI TP1200 agar logika switching ATS mengikuti matriks 

pengujian dan termonitor real‑time dengan antarmuka yang 

user‑friendly?  
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c. Bagaimana sistem simulator dapat divalidasi melalui pengujian 10 

skenario dan membuktikan bahwa ATS pada dua tipe panel 

berfungsi secara otomatis dengan logika switching yang andal dan 

0% error rate? 

d. Bagaimana simulator ini dapat digunakan sebagai alat uji yang layak 

ditampilkan kepada customer dalam proses Factory Acceptance Test 

(FAT) pada divisi QC LV PT Siemens Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam pembahasan penelitian ini, terdapat batasan masalah yang 

memfokuskan pembahasan. Berikut adalah batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Pengujian hanya dilakukan untuk sistem ATS ketika terjadi 

gangguan pada supply tegangan padam (blackout). 

b. Penggunaan SIMATIC S7-1500, SIMOCODE PRO V PN sebagai 

pusat kendali simulator ATS dan HMI SIMATIC TP1200 Comfort 

sebagai user interface. 

c. Simulator ATS dirancang dan dipergunakan sebagai pengujian 

hanya di area testing Quality Control untuk Factory Acceptance Test 

(FAT). 

d. Simulator ATS untuk pengujian tipe panel 2 incoming 1 bustie dan 

2 incoming tanpa bustie. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Merealisasikan Simulator ATS Voltage Divider berbasis PLC 

S7‑1500, SIMOCODE pro V PN, dan HMI TP1200 yang dapat 

mendistribusikan tegangan tiga fasa dari satu CMC 356 ke dua tipe 

panel switchgear. 

b. Mengembangkan sistem otomatisasi pengujian ATS menggunakan 

PLC S7‑1500, SIMOCODE pro V PN, dan HMI TP1200 agar dapat 

menjalankan pengujian sesuai matriks yang telah ditentukan. 
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c. Melaksanakan dan mengevaluasi hasil pengujian simulator pada 10 

skenario pengujian untuk dua tipe panel, serta memastikan seluruh 

output sesuai dengan kondisi yang diprogram tanpa kesalahan 

logika. 

d. Membuktikan bahwa simulator ATS dapat digunakan sebagai alat 

demonstrasi pengujian panel kepada customer saat proses Factory 

Acceptance Test (FAT), dengan tampilan antarmuka yang 

representatif dan pengoperasian yang aman. 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari pembuatan tugas akhir ini sebagai berikut: 

a. Kemudahan penggunaan untuk pengujian panel simulator ATS dapat 

digunakan untuk pengujian panel di pabrik (factory), karena 

memiliki fleksibilitas tinggi dan program yang sudah tetap tanpa 

memerlukan pengaturan manual. 

b. Efektivitas dalam proses pengujian yang dirancang memberikan 

inovasi dalam pengujian sistem ATS dengan menggunakan PLC dan 

SIMOCODE sebagai kontroller serta I/O device untuk rangkaian 

pembagi tegangan tiga fasa, Human Machine Interface (HMI) 

sebagai pemilihan rangkaian tipe panel, deteksi gangguan, status 

panel, dan media operasional untuk pengguna, pengujian yang aman 

melalui penggunaan box panel, serta memastikan alat pengujian 

layak digunakan di hadapan customer. 

c. Efisiensi waktu pengujian yang sebelumnya memakan waktu hingga 

2 jam (mulai dari pemasangan kabel hingga pengujian selesai) dapat 

dipangkas menjadi hanya 1 jam dengan menggunakan simulator 

ATS. Selain itu, penggunaan simulator ATS dapat mengurangi risiko 

kesalahan manusia (human error) yang sering terjadi pada sistem 

yang ada saat ini di PT Siemens Indonesia. 

d. Mengurangi kesalahan pada panel, simulator ini dapat membantu 

meminimalkan revisi akibat kesalahan pada komponen atau proses 

menghubungkan kabel-kabel ke panel selama pengujian.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan pengujian yang telah dilakukan 

pada skripsi ini, terdapat beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan 

sebagai berikut: 

1. Simulator ATS berhasil mengotomatisasi proses switching supply 

tegangan berdasarkan kondisi sistem secara real-time. Sistem 

menggunakan PLC S7-1500 sebagai pengendali utama, SIMOCODE 

pro V PN sebagai I/O module, dan HMI TP1200 sebagai antarmuka 

pemantauan dan kontrol. Rangkaian tersebut memungkinkan proses 

simulasi berlangsung secara terintegrasi dan responsif. 

2. Keberhasilan program ladder dalam mengeksekusi logika switching 

berdasarkan matriks pengujian mencapai 100% pada kedua tipe panel. 

• Untuk tipe 2 Incoming 1 Bustie, dilakukan 5 skenario pengujian 

(kondisi normal, blackout A, restore A, blackout B, restore B, 

blackout total) dan seluruhnya menghasilkan kondisi output (relay 

dan CB) yang sesuai 100% dengan matriks pengujian.  

• Untuk tipe 2 Incoming tanpa Bustie, dilakukan jumlah skenario 

yang sama (5 skenario), dan seluruh hasilnya juga berhasil 100% 

sesuai dengan kondisi yang ditentukan dalam matriks. 

Tingkat keberhasilan total pengujian = (10/10) × 100% = 100% 

3. Tingkat kesalahan sistem selama pengujian adalah 0%, tidak 

ditemukan anomali switching maupun kesalahan logika pada hasil 

aktivasi output. Seluruh sinyal input dari VT diproses dengan benar 

dan sesuai dengan kondisi yang telah dirancang pada ladder diagram. 

Hasil ini mengonfirmasi bahwa sistem bekerja secara andal, tepat, dan 

siap digunakan dalam proses pengujian FAT panel switchgear di PT 

Siemens Indonesia. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan pengujian yang telah dilakukan 

pada tugas akhir ini. Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya 

serta pengembangan sistem pengujian agar menjadi lebih baik sebagai 

berikut: 

1. Penambahan pengaman arus atau short-circuit protection 

Meskipun sistem ATS yang dirancang hanya digunakan untuk 

simulasi tegangan tanpa beban arus besar, sebaiknya ditambahkan 

proteksi arus pendek (short-circuit protection) atau pemisah isolasi 

(isolator switch) agar ketika terjadi kesalahan wiring atau gangguan 

tegangan, sistem dapat dilindungi dari kerusakan komponen maupun 

gangguan terhadap alat uji lainnya seperti CMC 356. 

2. Pengembangan antarmuka berbasis SCADA atau remote monitoring 

Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

konektivitas ke SCADA atau antarmuka berbasis web, sehingga proses 

pengujian dapat dikontrol dan dimonitor secara jarak jauh, yang sangat 

berguna dalam proses FAT massal atau saat alat diletakkan di tempat 

yang sulit dijangkau. 

3. Pengoptimalan PLC S7-1500 dan HMI TP1200 untuk uji testing 

lainnya 

Saat ini, PLC S7-1500 dan HMI TP1200 digunakan sebagai sistem 

ATS, kedua device tersebut dapat dimaksimalkan untuk uji testing 

lainnya seperti uji Variable Frequency Drive (VFD), uji Integrated 

Factory Acceptance Test (I-FAT), serta uji module. 
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